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Abstrak — PT. Dua Putra Perkasa Pratama di Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu memiliki nilai
oksigen terlarut yang rendah yaitu berkisar 3,7 - 3,9 mg/1 tidak sesuai pada nilai normal oksigen
terlarut yang baik dalam budidaya udang vaname yaitu 4. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan hi blow terhadap pertumbuhan udang vaname
(Litopenaeus vannamei) pada tambak yang menggunakan tambahan hi blow dan yang tidak
menggunakan tambahan hi blow. Penelitian dilaksanakan selama 95 hari di mulai pada 14 Maret
sampai 17 Juni 2024 di PT. Dua Putra Perkasa Kabupaten Kaur provinsi Bengkulu. Tambak
penelitian memiliki luas 2800 m* dengan kedalaman 250 cm. Jumlah benur yang digunakan pada
setiap tambak perlakuan 570.000 ekor. Pengelolaan data penelitian menggunakan uji One Way
Anova untuk menguji rata-rata/pengaruh perlakuan dari P1, P2, P3 dan P4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: P3 memiliki kisaran nilai oksigen terlarut terbaik (4,6-5,7mg/1). FCR pada
P1 dan P3 memiliki nilai 1,3 sedangkan pada P2 dan P4 memiliki nilai 1,4. Nilai biomassa pada
perlakuan 3 (P3) yaitu 11,784kg adalah yang terbaik dari P1, P2 dan P4. Semua perlakuan (P1, P2,
P3, dan P4) memiliki nilai kelangsungan hidup yang sangat baik yaitu 98-99%. Untuk budidaya
udang vaname, penggunaan hi blow sebagai alat penyuplai oksigen bisa menjadi pilihan yang
efektif dalam memberikan oksigen yang cukup untuk mendukung pertumbuhan udang secara
optimal. Namun, sebelum memutuskan, pertimbangkan juga faktor lain seperti kehandalan
perangkat, kebutuhan perawatan, serta kondisi lingkungan tambak yang dapat mempengaruhi
kinerja alat tersebut dalam jangka panjang.

Kata Kunci — Udang Vaname, Oksigen Terlarut

PENDAHULUAN
Latar Belakang

PT. Dua Putra Perkasa Pratama yang terletak di kabupaten Kaur bergerak dalam
budidaya pembesaran udang vaname (Litopenaeus vannamei), dalam proses budidaya di
PT. Dua Putra Perkasa Pratama tersebut banyak hal yang mempengaruhi tingkat
pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dibudidayakan seperti
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genetik, menajemen kesehatan udang, kualitas air, pakan, padat tebar dan kondisi
lingkungan. Pertumbuhan dan kesehatan udang yang dibudidayakan sangat
dipengaruhi oleh kualitas air terutama oksigen terlarut pada tambak budidaya adalah
salah satunya. Udang vaname membutuhkan kadar oksigen terlarut yang cukup tinggi
untuk mendukung proses metabolisme dan pertumbuhannya, nilai optimal oksigen
terlarut dalam tambak budidaya udang vaname adalah >4 mg/l (Atmomarsono, 2014)
Kadar oksigen yang rendah dapat menyebabkan stres pada udang, mengurangi laju
pertumbuhan dan meningkatkan resiko kematian. Sedangkan nilai oksigen terlarut yang
ada di tambak udang PT. Dua Putra Perkasa Pratama Kabupaten Kaur terkadang
memiliki nilai di bawah 4 yaitu berkisar 3,7 - 3,9 mg/l yang tidak sesuai pada nilai normal
oksigen terlarut yang baik dalam budidaya udang vaname, maka PT. Dua Putra Perkasa
Pratama Kabupaten Kaur mengambil keputusan untuk menggunakan alat tambahan
yang bernama hi blow yang dapat menambah nilai oksigen terlarut yang ada pada air dan
memaksimalkan hasil budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh penggunaan hi blow terhadap pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus
vannamei) pada tambak yang menggunakan tambahan hi blow dan yang tidak
menggunakan tambahan hi blow di PT. Dua Putra Perkasa Pratama Kabupaten Kaur.
Dalam budidaya udang Vaname (Litopenaeus vannamei), optimalisasi pertumbuhan dan
kesehatan lingkungan tambak adalah dua aspek kritis yang harus diperhatikan.
Berdasarkan asumsi penelitian ini pemberian perlakuan Hi Blow pada tambak budidaya
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan udang Vaname secara signifikan
dibandingkan dengan tambak yang tidak diberikan perlakuan Hi Blow. Hal ini
didasarkan bahwa suplai oksigen yang lebih baik melalui Hi Blow dapat meningkatkan
metabolisme dan kesehatan udang, yang akan mendukung kelangsungan hidup yang
lebih optimal. Pengamatan terhadap parameter kualitas air seperti pH, amonia, nitrit,
dan nitrat akan menjadi indikator utama dalam menilai dampak lingkungan ini.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan hi
blow terhadap pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada tambak yang
menggunakan tambahan hi blow dan yang tidak menggunakan tambahan hi blow
Penelitian dilaksanakan selama 95 hari di mulai pada 14 Maret sampai 17 Juni 2024 di PT.
Dua Putra Perkasa Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.
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METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 95 hari dimulai pada tanggal 14 Maret sampai 17
Juni 2024 di PT Dua Putra Perkasa desa Linau kecamatan Maje kabupaten Kaur provinsi

Bengkulu.
Alat dan Bahan
Tabel 1. Alat Penelitian.
No. Alat Kegunaan
1 Hiblow Penyuplai oksigen
2 Plastik HDPE Petak budidaya
3 Kincir air Mensuplai oksigen
4 Anco Mengecek udang dan sisa pakan
5 pH meter Mengukur pH
6  Refaktometer Mengukur salinitas
7 Jala Mengambil udang saat sampling
dan panen
8 Timbangan Menimbang saat panen dan saat
sampling
9 Sipon (central drain) Pembuangan sisa kotoran
10 Kamera Dokumentasi
un  Alat tulis Mencatat hasil penelitian

Tabel 2. Bahan Penelitian.

No Nama bahan Kegunaan
1 Benur udang Hewan uji
2 Airlaut Media budidaya
3 Pakan udang Makanan udang selama
pemeliharaan
4 Vitamin C, Bi Klin, Micro mineral Pengkaya pakan
5 Molase Sumber karbon
6  Kultur (Lactobacillus sp.) Probiotik
7  Cairan uji nitrate Mengukur nitrat
8 Cairan uji nitrite Mengukur nitrit
o Amonia MR Mengukur amoniak
10 Phosphate HR Mengukur fosfat
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Metode Penelitian

Penelitian ini memiliki 4 perlakuan, yaitu:

P1: Tambak yang menggunakan 23 kincir searah dengan penambahan 1 Hi Blow.

P2: Tambak yang menggunakan 23 kincir searah tanpa penambahan Hi Blow.

P3: Tambak yang menggunakan 23 kincir serkuler dengan penambahan 1 Hi Blow.

P4: Tambak yang menggunakan 23 kincir serkuler tanpa penambahan Hi Blow.
Rancangan ini menggunakan uji One Way Anova yang ada di dalam aplikasi SPSS
untuk menguji rata-rata/pengaruh perlakuan dari P1, P2, P3 dan P4.

Peubah yang Diamati
Berat Rata-Rata Perindividu

Berat rata-rata perindividu (gram/ekor) = Total berat (gram)/jumblah sampel
(ekor)

Laju Tumbuh Harian
Hasil sampling 2-Hasil sampling 1/ jarak hari sampling
Feed Convertion Ratio (FCR)

Menurut (Council et al,, 1993), untuk menghitung perbandingan hasil total berat
ikan dihasilkan dengan pakan yang dihabiskan dapat menggunakan rumus sebagai
berikut

FCR= Total pakan yang dikonsumsi (kg)/Biomassa
Biomassa
Biomassa= ABW (gram) x Jumlah Populasi (ekor)
Kelangsungan Hidup (SR)

SR (%) =NT/Nox 100%
Keterangan :
SR :Tingkat kelangsungan hidup udang uji (%)
Nt ;Jumlah udang yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)
No  :Jumlah udang yang mati pada awal pemeliharaan
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Kualitas Air |
1. Suhu
2. pH
3. Amonia (NH3)
4. Nitrit (NOz2-)
5. Nitrat (NO3-)
6. Salinitas
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berat rata-rata perindividu

Hasil perhitungan pertumbuhan berat pada udang vaname selama 95 hari dapat

dilihat pada Tabel 4.
Tabel 3. Hasil uji one way anova pada berat rata-rata perindividu.
Sumber Variansi DB JK KT Fric Fuap
0,05 0,01 Ket

Antar kelompok 3 86,5776625 28,859221 0,286 2,94669 4,56809 TN
Dalam kelompok 28 2825,806125 100,92165
Total 31 2012,383788

Hasil dari analisis uji One Way Anova menyatakan bahwa F hitung (0,286) lebih
kecil dari Ftabel 0,05 dan 0,01 pada tingkat signifikansi 0.05. Ini menunjukkan bahwa
“Tidak Ada Perbedaan” yang signifikan antara perlakuan (P1, P2, P3, P4) terhadap
pertumbuhan berat rata-rata udang vaname. Dengan kata lain, variasi dalam perlakuan
tidak memberikan efek yang signifikan terhadap pertumbuhan berat rata-rata udang.
Keputusan yang diambil adalah menolak H1 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara P1, P2, P3 dan P4.

Pada P1 dan P3 yang menggunakan hi blow sebagai alat penyuplai oksigen pada
tambak udang mungkin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan berat udang karena P1, P2, P3 dan P4 memiliki asupan pakan yang sama
dalam nutrisinya jadi penambahan oksigen saja tidak cukup untuk memberikan
penambahan berat yang signifikan terhadap udang vaname (Primavera, 2006).
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Laju Tumbuh Harian

Hasil perhitungan laju pertambahan berat harian pada udang vaname selama 95
hari dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Hasil uji one way anova pada laju pertambahan berat harian.
Ftab
0,05 0,01 Ket

Sumber Variansi DB JK KT Fhit

Antar kelompok 3 0,013484375 0,0044948 0,1966 2,04669 4,56809 TN
Dalam kelompok 28  0,6401875  0,0228638

Total 31 0,653671875

Hasil dari analisis uji one way anova diatas menyatakan bahwa F hitung (0,196)
lebih kecil dari F tabel 0,05 dan o,01. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara perlakuan (P1, P2, P3, P4) terhadap pertumbuhan berat udang vaname.
Dengan kata lain, variasi dalam perlakuan tidak memberikan efek yang signifikan
terhadap laju pertambahan berat harian udang. Keputusan yang diambil adalah
menolak Hi1 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara P1, P2, P3
dan P4.

Pada P1 dan P3 yang menggunakan hi blow sebagai alat penyuplai oksigen pada
tambak udang mungkin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju
pertambahan berat harian udang karena P1, P2, P3 dan P4 memiliki asupan pakan yang
sama dalam nutrisinya jadi penambahan oksigen saja tidak cukup untuk memberikan
penambahan berat yang signifikan terhadap udang vaname (Primavera, 2006).

Feed Covertion Ratio (FCR)

Hasil perhitungan konversi pakan pada P1, P2, P3 dan P4 dapat dilihat pada Tabel

8.
Tabel 5. Nilai FCR.
Perlakuan massa (kg) Total pakan (kg) Nilai FCR
P1 15.390 20250 1,3
P2 13.976 20250 1,4
P3 15.783 20250 1,3
P4 13.601 20250 1,4
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Berdasarkan pada Tabel 6 dan grafik diatas dapat dilihat bahwa penggunaan hi
blow sebagai alat penyuplai oksigen tambahan dalam tambak udang vaname terbukti
meningkatkan efisiensi pakan, yang terlihat dari nilai FCR yang lebih rendah pada
tambak P1 (kincir searah dengan Hi Blow) dan P3 (kincir serkuler dengan Hi Blow),
masing-masing sebesar 1,3. Sebaliknya, tambak P2 (kincir searah) dan P4 (kincir
serkuler) tanpa hi blow memiliki nilai FCR lebih tinggi, yaitu 1,4. Ini menunjukkan
bahwa Hi Blow membantu meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut, memungkinkan
udang mencerna pakan lebih efisien dan mengurangi stres oksidatif. Secara umum, nilai
FCR pada budidaya udang vaname yang dianggap normal berkisar antara 1,2 hingga 1,6.
Artinya, untuk setiap 1,2 hingga 1,6 kilogram pakan yang diberikan, dihasilkan 1
kilogram peningkatan berat udang. Namun, nilai ini dapat bervariasi tergantung pada
berbagai faktor, termasuk kualitas pakan, teknik manajemen, dan kondisi lingkungan
(Samocha, 2007).

Biomassa

Hasil biomassa selama penelitian pada P1, P2, P3 dan P4 dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Biomasa.

Perlakuan Massa (Kg)
P1 11.394,000
P2 9.984,544
P3 11.784,864
P4 9.694,472

Berdasarkan data pada Tabel 7, biomassa udang vaname setelah dikurangi dengan
4000 kg karena panen parsial, terlihat bahwa P3 memiliki nilai biomassa tertinggi
sebesar 11.784,864 kg, diikuti oleh P1 dengan 11.394,000 kg, P2 dengan 9.984,544 kg, dan
P4 dengan 9.694,472 kg. Biomassa awal dihitung menggunakan hasil pertumbuhan
harian pada hari pemeliharaan ke 95 lalu dikali jumlah populasi awal 570.000 ekor
udang, kemudian dikurangi 4000 kg untuk mendapatkan nilai biomassa akhir. P3
menunjukkan hasil terbaik dengan biomassa tertinggi, menunjukkan efisiensi yang
lebih baik dalam pertumbuhan dan pemeliharaan udang dibandingkan dengan
perlakuan lainnya hal ini terjadi karena nilai oksigen terlarut tertinggi, nilai berat udang
peridividu serta kelangsungan hidup terbaik ada di P3 yang sangat berpengaruh pada

hasil biomasa.
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P1juga menunjukkan hasil yang cukup baik dengan biomassa yang mendekati P3.
Perlakuan P2 dan P4 memiliki biomassa yang lebih rendah hal ini terjadi akibat
pengaruh nilai oksigen terlarut, berat udang peridividu, dan nilai kelangsungan hidup
yang lebih rendah dari pada perlakuan 3, hal ini dapat menunjukkan adanya faktor-
faktor yang kurang optimal dalam proses budidaya pada perlakuan 2 dan 4. Secara
keseluruhan, P3 dapat dianggap sebagai perlakuan terbaik dalam konteks ini
berdasarkan hasil biomassa yang dicapai.

Kelangsungan Hidup

Survival Rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu
indikator kinerja penting dalam budidaya udang. SR menunjukkan persentase udang
yang bertahan hidup dari total populasi yang ditebar sampai masa panen. Nilai SR yang
tinggi mengindikasikan kondisi budidaya yang baik, manajemen yang efektif, dan
lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan udang;:

Tabel 7. Presentase Kelangsungan Hidup.

Perlakuan Kelangsungan hidup (100%)
P1 kincir searah+hi blow 99%
P2 kincir searah 98%

P3 kincir serkuler+hi blow 99%
P4 kincir serkuler 98%

Nilai Survival Rate (SR) pada budidaya udang vaname menunjukkan tingkat
kelangsungan hidup yang sangat tinggi, dengan P1 dan P3 masing-masing memiliki SR
99%, sementara P2 dan P4 memiliki SR 98% perbedaan 1% ini terjadi karena pada
perlakuan 2 (P2) dan (P4) menggunakan kincir searah tanpa penambahan hi blow yang
cenderung menciptakan aliran air yang tidak merata, yang bisa menyebabkan beberapa
bagian tambak memiliki oksigen terlarut yang lebih rendah. Sedangkan pada P1 dan P3
yang menggunakan kincir serkuler dengan penambahan 1 buah hi blow membantu
pencampuran air yang lebih merata di seluruh tambak, sehingga mengurangi adanya
area dengan oksigen rendah (zona mati) kincir serkuler dan hi blow juga membantu
dalam distribusi nutrisi dan mengurangi penumpukan bahan organik di dasar tambak.
Ini mencegah akumulasi zat-zat beracun seperti amonia dan nitrit yang dapat
berbahaya bagi udang. Hal ini juga memastikan bahwa seluruh area tambak memiliki

kondisi yang lebih homogen dan optimal untuk kehidupan udang.
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Nilai kelangsungan hidup yang tinggi ini mencerminkan kondisi budidaya yang
sangat baik, termasuk manajemen kualitas air, pakan yang berkualitas, pengendalian
penyakit yang efektif, dan pemantauan kondisi udang yang rutin. Tidak ada perbedaan
signifikan antara perlakuan, yang menunjukkan bahwa teknik manajemen yang
diterapkan konsisten dan efisien di semua perlakuan, sehingga dapat diandalkan untuk
mencapai produksi udang yang optimal. Tingkat SR yang normal atau optimal dapat
bervariasi tergantung pada kondisi budidaya dan praktik manajemen yang diterapkan.
Umumnya, nilai SR yang diharapkan dalam budidaya udang vaname adalah sekitar 70%
hingga 90% (Boyd, 1998).

Kelangsungan Hidup
Tabel 8. Kualitas air.
Perlakuan P1 P2 P3 P4 Nilai + SD
Suhu 28,2-30,6 28,2-30,7 28,3-30,7 28,2-30,7 26.00 =32 °C
pH 77-84 7483 7486 7584 785

Amonia (NHg)  0-0,25 0-0,75 0-0,50 0-0,75 0-0,1 (mg/1)

Nitrit (NO2-) 0-0,75  0-0,75  0-0,75  0-0,75  0,1-1(ppm)

Nitrat (NO3) 0,1-0,5 01-0,5  0,1-0,5  0,1-0,5 o-5 (mg/)
Salinitas 33-39 33-39 33-38 3338 15 (49 ppm)

Suhu air dalam keempat perlakuan berada pada rentang yang hampir sama, yaitu
antara 28,2 hingga 30,7°C. Suhu ini cocok untuk budidaya udang vaname, di mana suhu
optimal untuk pertumbuhan udang vaname adalah antara 28-32°C (Haliman & Adijaya
2005). Suhu yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat mempengaruhi metabolisme
dan pertumbuhan udang. Nilai pH pada keempat perlakuan juga berada dalam rentang
yang sesuai untuk budidaya udang vaname, yaitu antara 7,4 hingga 8,6. pH optimal
untuk udang vaname adalah sekitar 7-8,5 (Suprapto 2005). pH yang terlalu rendah atau
terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada udang dan mempengaruhi kesehatan
mereka. Kadar amonia pada P1 lebih rendah dibandingkan dengan P2, P3, dan P4
menunjukkan baik karena nilai kandungan amoniak maksimal dalam perairan budidaya
untuk budidaya udang vaname adalah <o,1 mg/l (Ilham et al 2021). Kadar nitrit pada
semua perlakuan adalah sama, yaitu antara 0-o0,75 mg/L ini menunjukkan hasil yang
baik karena kadar nitrit masih dalam batas normal untuk udang vaname yaitu o,1-1 ppm
menurut Atmomarsono dkk, (2014). Kadar nitrat pada semua perlakuan berada dalam

rentang yang aman untuk budidaya udang vaname, yaitu o,1-0,5 mg/L ini masih dalam
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batas normal untuk udang vaname yaitu <5 mg/l SNI, 2006. Nitrat tidak sebersifat
toksik seperti amonia dan nitrit, namun kadar yang sangat tinggi juga dapat
berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan udang. Salinitas pada semua perlakuan juga
berada dalam rentang yang optimal untuk budidaya udang vaname, yaitu antara 33
hingga 39 ppt. Udang vaname dapat tumbuh dengan baik pada salinitas antara 15-45 ppt
(Purnamasari 2015), namun rentang 33-39 ppt adalah ideal untuk pertumbuhan
maksimal.

Manfaat
1. Meningkatkan Kadar Oksigen Terlarut (DO - Oksigen Terlarut)

Hi-Blow berfungsi sebagai aerator yang membantu meningkatkan kadar oksigen
terlarut dalam udara, sehingga udang vaname dapat bernapas dengan optimal. Oksigen
yang cukup sangat penting untuk metabolisme dan pertumbuhan udang.

2. Gejala Stres dan Penyakit pada Udang berkurang

Oksigen yang cukup dari Hi-Blow dapat mengurangi stres pada udang, yang sering
terjadi kondisi akibat lingkungan yang buruk. Udang yang stres lebih rentan terhadap
penyakit seperti vibriosis dan White sp.

3. Meningkatkan Pertumbuhan dan Produktivitas

Dengan suplai oksigen yang cukup, udang dapat mencerna pakan lebih efisien,
sehingga pertumbuhannya lebih cepat dan seragam. Hal ini dapat meningkatkan hasil
panen dan produktivitas.

4. Mengurangi Kematian Udang (Survival Rate yang Lebih Tinggi)

Aerasi yang baik dari Hi-Blow mencegah kondisi hipoksia (kekurangan oksigen),
yang bisa menyebabkan kematian massal pada udang. Dengan demikian, tingkat
kelangsungan hidup udang menjadi lebih tinggi.

5. Meningkatkan Kualitas Air Tambak

Hi-Blow membantu sirkulasi udara, sehingga mencegah penyumbatan limbah
organik di dasar tambak. Ini mengurangi kadar amonia dan nitrit yang beracun bagi
udang, sehingga menjaga kualitas udara tetap baik.
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6. Efisiensi dalam Penggunaan Pakan

Ketika oksigen cukup, udang lebih aktif dan memiliki nafsu makan yang lebih baik.
Hal ini membantu meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan mengurangi limbah
pakan.

7. Mendukung Keberlanjutan Produksi Udang

Dengan meningkatnya tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang
optimal, penggunaan Hi-Blow berkontribusi pada keinginan produksi udang vaname di
PT. Dua Putra Perkasa, Kabupaten Kaur, serta meningkatkan keuntungan bagi
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang didapatkan menunjukkan
bahwa:

1. Tambak perlakuan 3 (P3)yang menggunakan 23 kincir serkuler dengan penambahan
1 buah hi blow memiliki kisaran nilai oksigen terlarut terbaik yaitu (4,6-5,7mg/l) dari
perlakuan 1 (P1) dan yang tidak menggunakan hi blow yakni P2 dan P4.

2. Pertumbuhan berat individu udang vaname terbaik ada pada perlakuan 3 (P3) yaitu
13,25 gram dan Laju tumbuh harian pada perlakuan 3 (P3) memiliki hasil yang lebih
baik dari P2, P1 dan P4 yaitu 0,34 gram. FCR pada P1 dan P3 memiliki nilai 1,3
sedangkan pada P2 dan P4 memiliki nilai 1,4. Nilai biomassa yang ada pada perlakuan
3 (P3) yaitu 11,784kg adalah yang terbaik dari P1, P2 dan P4.

3. Semua perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) memiliki nilai kelangsungan hidup yang sangat
baik yaitu 98-99%.
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